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Borobudur Temple is a World Heritage Site that is able to attract tourists to visit this site which leads to the tourist movement. 
This study was aimed to: (1) identify the motivation of tourist of Borobudur Temple, (2) identify the spatial pattern of tourists 
of Borobudur Temple, and (3) analyse factors that influence the spatial pattern of tourists of Borobudur Temple. The method 
used in this research was survey method collected by distributing questionnaire to 180 domestic tourists and 140 foreign 
tourists. The data were then presented with tabulation of percentage and map. The results of this research showed that the 
dominant motivation of tourists is cultural motivation (69.44%). The most dominant spatial pattern of the tourist movement 
for domestic tourists was chaining loop pattern (25.6%) and, for foreign tourists, complex neighborhood pattern dominated 








Candi Borobudur merupakan warisan budaya dunia sekaligus destinasi pariwisata prioritas di Indonesia sehingga mampu 
mendatangkan wisatawan dari berbagai daerah dan luar negeri. Banyaknya wisatawan membuat pergerakan wisatawan dari 
daerah asal ke Candi Borobudur dan destinasi lainnya semakin beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi 
motivasi wisatawan yang berkunjung ke Candi Borobudur, 2) mengidentifikasi pola pergerakan spasial wisatawan yang 
berkunjung ke Candi Borobudur dan 3) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pola pergerakan spasial wisatawan 
yang berkunjung ke Candi Borobudur. Penelitian menggunakan metode survei kepada 180 wisatawan nusantara dan 140 
wisatawan mancanegara secara insidental. Penyajian data dengan tabulasi persentase dan peta.   Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi wisatawan yang paling dominan adalah motivasi budaya sebesar 69,44%. Pola pergerakan spasial yang paling 
dominan pada wisatawan nusantara adalah pola chaining loop sebesar 25,6% dan complex neighbourhood sebesar 61,4% pada 
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PENDAHULUAN  
Berdasarkan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional tahun 2015-
2019 pariwisata merupakan salah satu 
sektor prioritas bagi perekonomian 
nasional. Pariwisata dapat diartikan sebagai 
kegiatan wisata yang dilengkapi dengan 
fasilitas pendukung yang disediakan oleh 
pihak pemerintah, perusahaan, maupun 
masyarakat (UU No.10 Tahun 2009). 
Pariwisata dijadikan sebagai sektor 
unggulan perekonomian di Indonesia 
karena diprediksi akan berkembang secara 
positif baik dalam jangka pendek, 
menengah, maupun panjang. Sektor 
pariwisata berada di peringkat 4 (empat) 
penyumbang devisa terbesar di Indonesia 
dan diproyeksikan pada tahun 2020 akan 
menjadi menyumbang devisa terbesar 
(Kementerian Pariwisata, 2017). Terdapat 
berbagai upaya untuk mengembangkan 
pariwisata di Indonesia, salah satunya 
adalah dengan menetapkan 10 destinasi 
pariwisata prioritas oleh Kemeterian 
Pariwisata Republik Indonesia. Candi 
Borobudur merupakan salah satu dari 10 
destinasi pariwisata prioritas di Indonesia 
serta ditetapkan Kawasan Strategis 
Nasional (KSN) dan Kawasan Strategis 
Pariwisata Nasional (KSPN). 
Secara geografis, Candi Borobudur 
memiliki letak yang strategis yaitu di 
tengah Pulau Jawa serta berada pada 
koridor Joglosemar yang menghubungkan 
Kota Yogyakarta-Solo-Semarang. Lokasi 
Candi Borobudur yang strategis membuat 
Candi Borobudur mudah dijangkau dari 
berbagai kota dengan berbagai moda 
transportasi, seperti transportasi darat 
berupa kendaraan bermotor, mobil/bus, dan 
kereta api, transportasi udara dengan 
pesawat terbang dari bandara Adisutjipto, 
Adi Sumarmo, dan Ahmad Yani, serta 
transportasi laut dari pelabuhan Tanjung 
Emas di Semarang (Baiquni, 2009). 
Pembangunan bandara Yogyakarta 
International Airport di Kabupaten Kulon 
Progo dan rencana pembagunan Tol 
Bawen-Yogya juga dapat menambah nilai 
strategis Candi Borobudur karena akan  
 
mudah dijangkau dari berbagai titik. 
Selain itu, akan dibukanya rute 
penerbangan langsung dari Greater China 
ke Bandara Adi Soemarmo Solo juga dapat 
meningkatkan kunjungan wisatawan ke 
mancanegara, terutama wisatawan dari 
China yang selama ini menyumbang 
banyak wisatawan ke Indonesia setiap 
tahunnya (Kementerian Pariwisata, 2017). 
Besarnya potensi pariwisata di Candi 
Borobudur diharapkan dapat memberikan 
dampak positif bagi perkembangan 
pariwisata di wilayah sekitarnya. 
Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke 
Candi Borobudur dengan latar belakang 
yang berbeda-beda menyebabkan motivasi 
yang melatarbelakangi wisatawan juga 
beragam. Motivasi wisatawan menurut 
McIntosh (1977) dan Murphy (1985) terdiri 
dari motivasi fisik (Physical motivations), 
motivasi budaya (Cultural motivations), 
motivasi sosial (Social  motivations), dan 
motivasi status dan prestise (Status and 
Prestige Motivation).Identifikasi motivasi 
wisatawan dapat digunakan sebagai salah 
satu gambaran arah kebijakan 
pengembangan pariwisata disekitarnya 
yang disesuaikan dengan minat wisatawan. 
Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke 
Candi Borobudur juga berasal dari asal 
daerah wisatawan yang beragam. 
Beragamnya wisatawan di Candi 
Borobudur dapat digunakan untuk 
mengetahui pergerakan wisatawan 
sehingga diketahui destinasi yang banyak 
dipilih wisatawan sebelum atau setelah 
berkunjung ke Candi Borobudur. Selain itu, 
dapat juga dilihat pola pergerakan spasial 
wisatawan saat berwisata yang salah 
satunya ke Candi Borobudur. Pola 
pergerakan spasial wisatawan merupakan 
suatu pola yang memberikan model 
pergerakan wisatawan dari suatu destinasi 
ke destinasi lain dalam suatu wilayah. 
Menurut Lew & McKercher (2006) 
Pergerakan wisatawan secara garis besar 
dibagi menjadi 3 tipe, yaitu single pattern, 
multiple pattern, dan complex pattern. 
Klasifikasi lebih detail dijelaskan melalui 
tabel berikut : 
Tabel 1 Pola Pergerakan Wisatawan 
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Sumber : Lew dan Mckercher (2006) 
Pariwisata erat kaitannya dengan 
perpindahan, yaitu dari daerah asal ke 
daerah tujuan wisata. Dasar dari pola dan 
dan proses interaksi pariwisata adalah 
sistem hubungan antara asal-hubungan-
tujuan. Terdapat beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi pergerakan wisatawan 
menurut Lau (2007) yaitu: 
a. Human factors yang berupa motivasi 
berwisata, pengaturan wisata, prioritas 
kunjungan, dan pengalaman berwisata 
b. Physical variables yang berupa 
karakteristik dan variasi objek wisata 
serta moda transportasi 
c. Time yang berupa lama tinggal di daerah 
tujuan wisata, lama perjalanan, dan lama 
kunjungan di suatu objek wisata 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi motivasi wisatawan 
nusantara dan wisatawan mancanegara 
yang berkunjung di Candi Borobudur 
2. Mengidentifikasi pola pergerakan 
spasial wisatawan nusantara dan 
wisatawan mancanegara yang 
berkunjung di Candi Borobudur 
3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola pergerakan 
wisatawan nusantara dan wisatawan 
mancanegara yang berkunjung di Candi 
Borobudur 
METODE PENELITIAN  
Penelitian yang dilakukan termasuk 
dalam jenis penelitian kuantitatif. Teknik 
analis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dan analis spasial. 
Tujuan penelitian pertama menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk 
mengetahui motivasi wisatawan nusantara 
dan wisatawan mancanegara yang 
berkunjung ke Candi Borobudur. Tujuan 
penelitian kedua menggunakan teknik 
analisis spasial untuk mengetahui pola 
pergerakan spasial wisatawan. Hasil pada 
tujuan kedua didapatkan dari pengolahan 
data menggunakan perangkat lunak 
ArcMap 10.2 dengan teknik pengolahan 
flow map. Tujuan penelitian ketiga 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi pola pergerakan 
spasial wisatawan. Hasil pada tujuan kedua 
diperoleh dari pengolahan data 
menggunakan SPSS dengan teknik 
pengolahan frequencies.  
Data yang digunakan dalam penelitian 
adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner berisi pertanyaan tertutup dan 
semi-terbuka kepada responden. 
Responden merupakan wisatawan yang 
berada di kompleks Candi Borobudur 
(Zona 1 dan 2 subkawasan pelestarian 
Borobudur) yang dipilih dengan cara 
insidental. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 240 responden yang terdiri dari 
180 wisatawan nusantara dan 140 
wisatawan mancanegara yang yang 
ditentukan menggunakan Rumus Slovin 
dengan derajat kepercayaan 97%. Data 
sekunder diperoleh dari instansi penyedia 
data terkait, yaitu Balai Konservasi 
Borobudur, Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Magelang dan Provinsi Jawa 
Tengah, dan Dinas Pariwisata Kabupaten 
Magelang dan Provinsi Jawa Tengah 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wisatawan yang menjadi responden terdiri 
dari 180 wisatawan nusantara dan 140 
wisatawan mancanegara yang terdiri dari 
52% responden perempuan dan 48% 
responden laki-laki. Wisatawan terbagi 
dalam 6 kelompok usia pada pembagian 
kelompok usia menurut Departemen 
Kesehatan tahun 2009. 
 
Gambar 1 : Grafik Kelompok Usia Responden 
Sumber : Hasil Olah Data, 2019 
Kelompok usia yang paling 
dominan untuk wisatawan nusantara adalah 
17-25 tahun dan untuk wisatawan 
mancanegara didominasi kelompok usia 
26-35 tahun untuk. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa Candi Borobudur 
merupakan objek wisata yang menjadi 
pilihan utama generasi muda. Wisatawan 
nusantara pada kelompok usia tersebut 
biasanya adalah pelajar yang melakukan 
perjalanan wisata untuk kegiatan 
pembelajaran atau biasa disebut dengan 
study tour. 
Daerah asal wisatawan merupakan 
salah satu elemen geografis yang 
mendorong wisatawan untuk berwisata. 
Candi Borobudur sebagai salah satu tujuan 
pariwisata nasional setiap harinya 
dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai 
daerah di Indonesia dan wisatawan dari 
berbagai negara. Tabel 2 berikut 
menyajikan daerah asal wisatawan 
nusantara yang berkunjung ke Candi 
Borobudur. 
Tabel 2 Asal Wilayah Wisatawan 
Nusantara 
Daerah Asal Jumlah 
Jawa Tengah dan DIY 69 
Jawa Bagian Barat 53 
Jawa Timur 26 
Luar Jawa 32 
Jumlah 180 
Sumber : Hasil Olah Data, 2019 
Berdasarkan di atas wisatawan 
nusantara yang berkunjung di Candi 
Borobudur paling banyak berasal dari Jawa 
tengah dan DIY sejumlah 69 wisatawan, 
Jawa Tengah dan DIY merupakan daerah 
yang dekat dengan Candi Borobudur 
sehingga secara aksesibilitas lebih mudah 
menjangkau Candi Borobudur. Hal tersebut 
sesuai dengan teori gravitasi untuk daya 
tarik dan daya dorong wisatawan dimana 
daerah yang jaraknya lebih dekat maka 
interaksi spasialnya lebih tinggi. 
Wisatawan yang berasal dari Jawa Bagian 
Barat menempati urutan kedua terbanyak 
karena beberapa daerahnya termasuk dala 
kota besar dengan jumlah penduduk 
banyak. Kota-kota tersebut seperti Jakarta, 
Bandung, dan Bogor sehingga lebih banyak 
orang yang bepergian ke daerah lain. Tabel 
3 di bawah ini menyajikan negara asal 
wisatawan mancanegara yang berkunjung 
ke Candi Borobudur. 
Tabel 3. Wilayah Asal Wisatawan 
Mancanegara 
Daerah Asal Jumlah 
Asia Tenggara 48 





Sumber : Hasil Olah Data, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, 
wisatawan mancanegara yang berwisata ke 
Candi Borobudur paling banyak berasal 
dari Benua Eropa dan kemudian dari Asia 
Tenggara. Adanya promosi di bidang 
pariwisata dengan tagline “wonderful 
Indonesia” di berbagai negara terutama di 
negara Asia membuat banyak wisatawan 
yang berkunjung ke Candi Borobudur. 
Beberapa promosi yang dilakukan adalah 
dengan promosi di televisi atau pameran 
seperti ITB Berlin 2017 yang diadakan di 
Jerman Oleh karena itu, Candi Borobudur 
juga banyak dikunjungi oleh wisatawan 
yang berasal dari Eropa. Wisatawan dari 
benua Eropa yang banyak berkunjung ke 
Candi Borobudur diantaranya berasal dari 
negara Perancis, Belanda, Inggris, dan 
Italia. Wisatawan dari Asia Tenggara 
banyak berkunjung ke Candi Borobudur 
karena negaranya yang dekat dengan 
Indonesia serta adanya kebijakan bebas visa 













Wisatawan Mancanegara Wisatawan Nusantara
untuk negara anggota ASEAN sehingga 
mempermudah wisatawan ke Indonesia.  
Wisatawan yang berasal dari berbagai 
daerah berkunjung ke Candi Borobudur 
salah satu tujuannya adalah untuk 
berwisata. Banyaknya wisatawan yang 
berkunjung ke Candi Borobudur 
menyebabkan pariwisata di sekitar Candi 
Borobudur turut berkembang. 
Pengembangan pariwisata di sekitar Candi 
Borobudur salah satunya bertujuan untuk 
menyebar wisatawan agar tidak hanya 
berfokus pada Candi Boorbudur. 
Setidaknya terdapat 12 destinasi yang 
berada di sekitar kompleks Candi 
Borobudur yang terdiri dari wisata, alam, 
wisata budaya, wisata minat khusus, dan 
wisata buatan. Persebaran destinasi wisata 
tersebut dapat dilihat pada gambar 2 di 
bawah ini.
 
Gambar 2. Peta Persebaran Destinasi Wisata di Sekitar Kompleks Candi Borobudur 
 
Berdasarkan gambar di atas, terdapat 
beragam destinasi mulai dari destinasi 
wisata alam, budaya, maupun buatan yang 
tersebar tidak jauh dari Candi Borobudur. 
Namun demikian, keberadaan  destinasi 
tersebut pada kenyataannya belum mampu 
menyebarkan wisatawan. Sebagian besar 
wisatawan lebih memilih untuk 
mengunjungi destinasi yang jaraknya lebih 
jauh namun lebih populer, seperti 
Malioboro dan Pantai Parangtritis. 
Aksesibilitas dan sarana transportasi yang 
bagus membuat wisatawan dapat dengan 
mudah menjangkau destinasi lain yang 
jaraknya cukup jauh dari Candi Borobudur. 
1. Motivasi Wisatawan Nusantara dan 
Wisatawan Mancanegara berkunjung 
ke Candi Borobudur 
Motivasi wisatawan dalam 
mengunjungi suatu destinasi dapat berbeda 
satu dengan lainnya. Motivasi wisatawan 
menurut McIntosh (1977) dan Murphy 
(1985) dapat dibagi menjadi 4, yaitu 
motivasi fisik, motivasi budaya, motivasi 
sosial, dan motivasi status dan prestise. 
Wisatawan nusantara dan mancanegara 
yang berkunjung ke Candi Borobudur 
memiliki motivasi yang beragam seperti di 
bawah ini. 
Tabel 4. Motivasi Wisatawan 
Nusantara 
No Motivasi Wisatawan 
Persentase 
(%) 
1 Fisik (relaksasi, 
berolahraga) 
12,22 





3 Sosial (mengunjungi 
keluarga/ kerabat/ 
teman, berkenalan 
dengan orang baru) 
7,22 
4 Status dan Prestise 
(mengunggah foto ke 




Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
Wisatawan yang berkunjung ke Candi 
Borobudur paling banyak memilih motivasi 
budaya. Candi Borobudur merupakan salah 
satu bangunan hasil kebudayaan masa lalu 
yang berada di Indonesia dan dikenal secara 
luas oleh masyarakat sekaligus sebagai 
salah satu ikon pariwisata Indonesia 
sehingga sebagian besar orang termotivasi 
mengunjungi Candi Borobudur untuk 
melihat bangunan peninggalan sejarah 
tersebut secara langsung. Sejumlah 12,22% 
wisatawan memilih motivasi fisik sebagai 
alasan mengunjungi Candi Borobudur 
karena ingin melepas lelah. Sementara 
11,11% wisatawan memilih motivasi status 
dan prestise serta 7,22% memilih motivasi 
sosial. Motivasi status dan prestise dipilih 
oleh wisatawan yang berusia muda. 
Wisatawan akan merasa puas karena pernah 
berkunjung ke Candi Borobudur dan 
kemudian mengunggah ke media sosial. 
Sementara itu, motivasi sosial dipilih oleh 
wisatawan yang berkunjung ke Candi 
Borobudur untuk hunting tourist, seperti 
pelajar di daerah Magelang yang mendapat 
tugas untuk mewawancarai turis yang 
berada di Candi Borobudur. 
Tabel 5. Motivasi Wisatawan 
Mancanegara 
No Motivasi Wisatawan 
Persentase 
(%) 
1 Fisik (relaksasi, 
berolahraga) 
3,57 





3 Sosial (mengunjungi 
keluarga/ kerabat/ 
teman, berkenalan 
dengan orang baru) 
3,57 
4 Status dan Prestise 
(mengunggah foto ke 




Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
Tidak berbeda jauh dengan wisatawan 
nusantara, motivasi wisatawan 
mancanegara mengunjungi Candi 
Borobudur paling dominan adalah motivasi 
budaya. Sejumlah 92,86% wisatawan yang 
menjadi responden memilih motivasi 
budaya sebagai alasan mengunjungi Candi 
Borobudur. Menurut UNESCO dalam 
unesco.org, Candi Borobudur merupakan 
salah satu Candi Buddha paling terkenal 
dan termegah di dunia. Dilansir dari 
beberapa situs untuk travelling seperti 
Lonely Planet dan TripAdvisor, Candi 
Borobudur merupakan salah satu destinasi 
wisata budaya yang harus dikunjungi 
sehingga wisatawan dari berbagai negara 
datang ke Candi Borobudur untuk melihat 
hasil kebudayaan tersebut. 
2. Pola Pergerakan Spasial Wisatawan 
Nusantara dan Wisatawan 
Mancanegara yang Berkunjung ke 
Candi Borobudur 
Pola pergerakan spasial wisatawan 
menurut Lew dan McKercher (2006) terdiri 
dari 6 pola, yaitu single point, base site, 
stopover, chaining loop, destination region 
loop, dan complex neighbourhood. Keenam 
pola pergerakan spasial tersebut ditemukan 
di Candi Borobudur untuk wisatawan 
nusantara dan 5 pola spasial kecuali single 
point ditemukan pada wisatawan 
mancanegara. 
Tabel 6 Pola Pergerakan Spasial 
Wisatawan Nusantara 
Pola Pergerakan Persentase 




Single Point 22,2 % 






Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
Pola pergerakan spasial wisatawan 
nusantara yang ditemukan adalah pola 
spasial chaining loop sejumlah 25,6%, 
destination region loop sejumlah 25%, 
single point sejumlah 22,2%, base site 
sejumlah 16,1%, stopover sejumlah 6,7%, 
dan complex neighbourhood sejumlah 
4,4%. Pola pergerakan spasial diidentifikasi 
berdasarkan destinasi yang dikunjungi oleh 
wisatawan selama berwisata, baik sebelum 
maupun setelah dari Candi Borobudur serta 
rute yang ditempuh selama perjalanan 
wisata dari daerah asal sampai kembali ke 
daerah asal. Pola pergerakn spasial 
chaining loop paling banyak terbentuk 
karena wisatawan yang berkunjung ke 
Candi Borobudur adalah rombongan yang 
berwisata mengunjungi berbagai objek 
wisata tanpa pengulangan rute.  
Pola pergerakan spasial destination 
region loop ditemukan pada 25% 
wisatawan nusantara yang berkunjung ke 
Candi Borobudur. Pola destination region 
loop banyak dilakukan oleh wisatawan 
yang mempunyai waktu berwisata lama 
sehingga dapat mengunjungi berbagai 
destinasi. Pola peregrakan spasial single 
point, base site, dan stopover biasanya 
adalah wisatawan yang daerah asalnya 
dekat dengan Candi Borobudur karena 
lebih mudah untuk menjangkau lokasi 
wisata dan dapat kembali sewaktu-waktu 
karena jaraknya yang dekat. 
Tabel 7. Pola Pergerakan Spasial 
Wisatawan Mancanegara 
Pola Pergerakan Persentase 
Complex Neighbourhood 61,4% 
Destination Region Loop 30,7% 
Base Site 6,4% 
Stopover 0,7% 
Chaining Loop 0,7% 
Total 100% 
Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
Pola spasial yang teridentifikasi pada 
wisatawan mancanegara adalah pola 
complex neighbourhood sejumlah 61,4%,  
destination region loop sejumlah 30,7%, 
base site sejumlah 6,4%, stopover dan 
chaining loop sejumlah 0,7%. Pola complex 
neighbourhood menjadi pola spasial yang 
paling banyak ditemukan pada wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Candi 
Borobudur. Tidak ditemukannya pola 
spasial single point karena wisatawan 
mancanegara yang berwisata ke Indonesia 
akan mengunjungi beberapa objek wisata 
sekaligus sebelum kembali ke negara asal. 
Pola pergerakan spasial complex 
neighbourhood merupakan pola pergerakan 
spasial yang paling banyak ditemukan pada 
wisatawan mancanegara. Pola pergerakan 
spasial complex neighbourhood paling 
banyak ditemukan pada wisatawan yang 
berasal dari Amerika, Australia, dan Eropa 
dengan persentase masing-masing sebesar 
100%, 100%, dan 96,7%. Wisatawan dari 
negara-negara tersebut berwisata dengan 
mengikuti paket wisata yang banyak 
disediakan oleh agen perjalanan wisata. 
Wisatawan akan berkunjung ke Candi 
Borobudur dengan paket wisata yang 
disediakan untuk waktu 1-2 hari dan 
mengunjungi destinasi lain seperti Candi 
Prambanan dan Keraton Yogyakarta. 
Wisatawan kemudian akan melanjutkan 
perjalanan ke kota lain di Indonesia atau 
mengunjungi negara lain sehingga pola 
spasial yang terbentuk menjadi kompleks 
dan merupakan gabungan dari beberapa 
pola spasial. 
Pola pergerakan spasial yang paling 
banyak ditemukan kedua adalah pola 
destination region loop yang ditemukan 
pada 30% wisatawan yang berkunjung ke 
Candi Borobudur. Wisatawan dengan pola 
destination region loop biasanya berwisata 
dengan mengunjungi satu atau dua kota dan 
mengunjungi beberapa destinasi yang ada 
di kota tersebut. Wisatawan mancanegara 
dengan pola pergerakan spasial ini banyak 
ditemukan pada wisatawan yang berasal 
dari Asia Tenggara. Wisatawan dari Asia 
Tenggara cenderung mengunjungi 
beberapa destinasi yang ada di dua atau tiga 
kota dalam waktu beberapa hari sebelum 
kembali ke negara asal. Negara asal yang 
dekat dengan Indonesia memungkinkan 
wisatawan memilih untuk berlibur dalam 
waktu yang singkat. Selain itu, kebijakan 
bebas VISA untuk sesama negara anggota 
ASEAN mempermudah wisatawan 
mancanegara yang berasal dari ASEAN 
untuk mengunjungi Indonesia. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pola Pergerakan Spasial Wisatawan 
Wisatawan bergerak dari daerah asal 
menuju ke daerah lain karena dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor tersebut tidak 
hanya dipengaruhi oleh jarak dari daerah 
asal menuju ke daerah tujuan, akan tetapi 
dapat berupa faktor-faktor lain. Menurut 
Lau (2007) faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola pergerakan spasial 
wisatawan dikelompokkan menjadi 3, yaitu 
faktor manusia, faktor fisik, dan faktor 
waktu. Faktor manusia berupa pengalaman 
berwisata dan teman dalam berwisata. 
Faktor fisik berupa kondisi destinasi wisata 
dan aksesibilitas. Faktor waktu berupa lama 
waktu berwisata. 
1. Faktor Manusia 
Faktor manusia merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi pola 
pergerakan spasial wisatawan yang 
diidentifikasi berdasarkan pengalaman 
berwisata dan teman berwisata. Wisatawan 
nusantara yang berkunjung ke Candi 
Borobudur didominasi oleh tipe repeater, 
yaitu wisatawan yang sudah pernah ke 
Candi Borobudur. Hal tersebut berlaku 
untuk semua pola pergerakan spasial. 
Umumnya wisatawan akan berkunjung 
kembali ke Candi Borobudur karena 
dianggap menarik dan jarang ditemui di 
daerah lain. Hal tersebut sesuai dengan 
Cohen (1972) dalam Lau (2006) yang 
menyebutkan bahwa keunikan dan 
kebaruan suatu destinasi dapat menjadi 
salah satu daya tarik bagi wisatawan untuk 
mengunjungi destinasi tersebut. Wisatawan 
yang sudah lebih dari 1 (satu) kali 
berkunjung ke Candi Borobudur 
merupakan wisatawan yang masih tertarik 
dengan atraksi yang ada di Candi 
Borobudur dan melihat adanya 
perkembangan dari berbagai sisi, seperti 
fasilitas dan kondisi lingkungan sehingga 
wisatawan tidak bosan untuk berkunjung ke 
Candi Borobudur. Wisatawan dapat 
mengunjungi Candi Borobudur lebih dari 1 
(satu) kali dengan motivasi yang berbeda 
antara kunjungan pertama dengan 
kunjungan selanjutnya. Wisatawan 
nusantara yang berkunjung ke Candi 
Borobudur didominasi oleh wisatawan 
yang berkunjung bersama keluarga dengan 
persentase sebesar 56,7%. Wisatawan 
memilih berkunjung bersama keluarga 
karena Candi Borobudur merupakan 
destinasi yang cocok dikunjungi oleh 
berbagai usia.  
Berbeda dengan wisatawan nusantara, 
sebagian besar wisatawan mancanegara 
yang berkunjung ke Candi Borobudur 
adalah wisatawan yang baru pertama kali 
dengan persentase sebesar 92,1%. 
Wisatawan yang belum pernah ke Candi 
Borobudur sebelumnya cenderung 
membentuk pola spasial yang kompleks 
yaitu destination region loop dan complex 
neighbourhood karena berkunjung ke lebih 
dari satu destinasi. Sama seperti wisatawan 
nusantara, wisatawan mancanegara 
sebagian besar berwisata bersama keluarga 
dengan persentase sebesar 47,9%. 
Wisatawan yang berwisata bersama 
keluarga biasanya akan membentuk pola 
pergerakan spasial destination region loop 
dan chaining loop.  
2. Faktor Fisik 
Kondisi destinasi Candi Borobudur 
diidentifikasi berdasarkan penilaian 
wisatawan tentang atraksi, suasana, dan 
fasilitas yang ada di Candi Borobudur. 
Wisatawan Nusantara di Candi Borobudur 
berpendapat bawa kondisi atraksi di Candi 
Borobudur termasuk baik. Bangunan candi 
dianggap masih sangat bagus apabila dilihat 
ke sejarah yang menyebutkan Candi 
Borobudur dibangun pada abad VIII-IX M. 
Wisatawan di Candi Borobudur menilai 
suasana di Candi Borobudur termasuk baik. 
Cuaca di Candi Borobudur tidak terlalu 
terik, terutama di sekitar candi yang 
terdapat banyak pohon sehingga menjadi 
sejuk sehingga nyaman untuk berwisata. 
Sebagian besar wisatawan nusantara 
menilai bahwa fasilitas di Candi Borobudur 
baik. Fasilitas yang tersedia di Candi 
Borobudur meliputi toilet yang biasanya 
dalam kondisi bersih, mushola, kantin, 
tempat sampah di berbagai tempat termasuk 
di atas candi, kursi di sekitar bangunan 
candi dan lainnya. Terdapat beberapa 
wisatawan yang menilai kondisi fasilitas di 
Candi Borobudur sedang karena masih 
terdapat beberapa yang dianggap kurang, 
seperti toilet yang terlalu jauh dan berada di 
dekat pintu keluar sehingga sulit untuk 
dijangkau apabila wisatawan masih berada 
di bangunan candi. 
Hampir sama dengan wisatawan 
nusantara, sebagian besar wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Candi 
Borobudur menilai bahwa atraksi yang ada 
di kompleks Candi Borobudur sangat baik. 
Bangunan candi juga dalam kondisi baik 
meskipun terdapat beberapa bagian relief 
dan arca yang hilang, seperti bagian kepala 
yang hilang, namun secara umum 
kondisinya dianggap masih bagus. 
Wisatawan mancanegara menilai bahwa 
suasana di kompleks Candi Borobudur 
termasuk baik. Wisatawan yang menilai 
sangat baik adalah wisatawan yang berasal 
dari Asia karena tidak terdapat perbedaan 
yang cukup besar terutama cuaca sehingga 
saat siang hari dan cuaca panas, wisatawan 
menganggap hal tersebut biasa. Sementara 
itu, penilaian terhadap fasilitas 
menunjukkan bahwa fasilitas dalam 
keadaan baik karena kondisinya lengkap 
seperti kamar mandi yang bersih, kantin, 
dan fasilitas lainnya. 
3. Faktor Waktu 
Faktor waktu merupakan salah satu 
faktor yang dapat berpengaruh bagi 
pergerakan wisatawan. Waktu berwisata 
yang terbatas akan berpengaruh pada 
perbedaan pola pergerakan spasial yang 
terbentuk karena berhubungan dengan 
jumlah destinasi yang dapat dikunjungi 
dalam jangka waktu tertentu. Faktor waktu 
dapat diidentifikasi dari lama tinggal 
wisatawan.  
Wisatawan nusantara dan wisatawan 
mancanegara memiliki lama waktu 
kunjungan yang hampir sama, yaitu rata-
rata selama 2-3 jam. Waktu 2-3 jam 
dianggap paling optimal karena wisatawan 
dapat menikmati kompleks Candi 
Borobudur secara puas. Wisatawan dapat 
menaiki monumen candi, bersantai di 
sekitar bangunan candi, dan beristirahat di 
taman. Selain itu, wisatawan yang 
berwisata secara rombongan biasanya juga 
diberi batasan waktu selama 2 jam sehingga 
wisatawan berada di Candi Borobudur 
dalam waktu 2-3 jam.  
Wisatawan nusantara memiliki lama 
waktu berwisata yang bervariasi. 
Wisatawan yang berasal dari daerah yang 
dekat dengan Candi Borobudur akan 
berwisata dalam waktu singkat yaitu kurang 
dari 1 hari, terutama adalah wisatawan 
dengan pola pergerakan spasial single poin, 
base site, dan stopover. Sementara 
wisatawan yang berasal dari daerah yang 
jauh dari Candi Borobudur akan memiliki 
waktu lebih lama dalam berwisata. 
Wisatawan tersebut adalah wisatawan 
dengan pola pergerakan spasial destination 
region loop, chaining loop, dan complex 
neighbourhood.  
Wisatawan mancanegara memiliki 
waktu berwisata yang lebih lama dari 
wisatawan nusantara. Jarak antara daerah 
asal dengan Candi Borobudur membuat 
wisatawan mancanegara akan 
mengoptimalkan waktu berwisata agar 
tidak rugi. Rata-rata wisatawan 
mancanegara yang berasal dari Asia 
Tenggara akan berwisata di Indonesia 
dalam waktu <1 minggu, sementara 
wisatawan yang berasal dari Australia, 
Eropa, Amerika, dan Asia selain Asia 
Tenggara dapat menghabiskan waktu lebih 
dari 1 minggu berada di Indonesia. Candi 
Borobudur merupakan salah satu tujuan 
dalam berwisata yang biasanya dikujungi 
selama 1-2 hari sebelum kembali ke negara 
asal.  
KESIMPULAN  
Kesimpulan penelitian tentang pola 
pergerakan spasial wisatawan di Candi 
Borobudur dengan tujuan mengidentifikasi 
motivasi wisatawan nusantara dan 
wisatawan mancanegara yang berwisata di 
Candi Borobudur, mengidentifikasi pola 
pergerakan spasial wisatawan nusantara 
dan wisatawan mancanegara yang 
berkunjung ke Candi Borobudur, dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola pergerakan spasial 
wisatawan nusantara dan wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Candi 
Borobudur adalah sebagai berikut : 
1. Wisatawan nusantara sebagian besar 
memilih motivasi budaya sebagai alasan 
utama mengunjungi Candi Borobudur 
dengan persentase sebesar 69,44%, 
12,22% memilih motivasi fisik, 11,11% 
memilih motivasi status dan prestise, 
serta 7,22% memilih motivasi sosial. 
Sementara untuk wisatawan 
mancanegara sebagian besar memilih 
motivasi budaya dengan persentase 
92,86%, 3,57% masing-masing memilih 
motivasi fisik dan motivasi sosial, dan 
tidak ada wisatawan mancanegara yang 
memilih motivasi status dan prestise. 
2. Sejumlah 25,6% wisatawan nusantara 
membentuk pola pergerakan spasial 
chaining loop, 25% membentuk pola 
destination region loop, 22,2% 
membentuk pola single point, 16,1% 
membentuk pola base site, 6,7% 
membentuk pola stopover, dan 4,4% 
membentuk pola pergerakan complex 
neighbourhood. Sementara untuk 
wisatawan mancanegara, dari 140 
responden, 61,4% membentuk pola 
pergerakan spasial complex 
neighbourhood, 30,7% membentuk pola 
destination region loop, 6,4% 
membentuk pola base site, 0,7% 
membentuk pola stopover, dan 0,7% 
membentuk pola chaining loop. 
3. Sejumlah 65,6% wisatawan nusantara 
adalah wisatawan yang sudah pernah 
mengunjungi Candi Borobudur dan 
sebanyak 56,7% wisatawan nusantara ke 
Candi Borobudur bersama dengan 
keluarga. Sejumlah 25,6% wisatawan 
nusantara menganggap aksesibilitas di 
sekitar Candi Borobudur termasuk baik, 
Moda transportasi yang paling banyak 
digunakan oleh wisatawan nusantara 
adalah minibus/ bus yang dipilih oleh 
43,9% wisatawan. Faktor waktu pada 
wisatawan nusantara memberikan hasil 
bahwa 50,6% wisatawan berada di 
Candi Borobudur selama 2-3 jam dan 
berwisata sebanyak 42,2% wisatawan 
berwisata  selama <1 hari. Sementara 
untuk wisatawan mancanegara 
memberikan hasil bahwa 92% 
wisatawan mancanegara adalah 
wisatawan yang baru pertama kali 
mengunjungi Candi Borobudur dan 
sebanyak 37% berkunjung ke Candi 
Borobudur bersama keluarga. Sebanyak 
72% wisatawan mnganggap kondisi 
aksesibilitas di sekitar Candi Borobudur 
termasuk baik, moda transportasi yang 
paling banyak digunakan oleh 
wisatawan mancanegara adalah 
minibus/ bus yang dipilih oleh 40,8% 
wisatawan. Sebanyak 66,4% wisatawan 
berada di Candi Borobudur selama 2-3 
jam dan berwisata sebanyak 43,6% 
wisatawan berwisata  selama <1 hari. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
beberapa hal di bawah ini dapat menjadi 
saran untuk mengembangkan pariwisata di 
Candi Borobudur: 
1. Motivasi wisatawan dapat digunakan 
sebagai dasar untuk mengembangkan 
kegiatan-kegiatan lain di kompleks 
Candi Borobudur dan sekitarnya 
sehingga wisatawan memiliki beragam 
pilihan destinasi lain selain Candi 
Borobudur. 
2. Pola pergerakan spasial wisatawan dapat 
membantu pemerintah/pihak terkait 
untuk mengetahui tren berwisata 
wisatawan yang berkunjung ke Candi 
Borobudur sehingga dapat 
meningkatkan kualitas dan kelengkapan 
fasilitas di destinasi yang menjadi 
favorit wisatawan. Selain itu, 
pemerintah/pihak terkait juga dapat 
memperbaiki kualitas di destinasi yang 
sedikit dikunjungi oleh wisatawan yang 
berkunjung ke Candi Borobudur. 
3. Peningkatan kunjungan ke destinasi lain 
di sekitar kompleks Candi Borobudur 
dapat dilakukan dengan promosi/iklan 
melalui berbagai media atau iklan dan 
promosi di kompleks Candi Borobudur 
sehingga wisatawan lebih mengetahui 
destinasi apa saja yang dapat dikunjungi 
selain Candi Borobudur dan bagaimana 
kemudahan akses dalam menjangkau 
destinasi tersebut. Selain itu, diperlukan 
integrasi antara kompleks Candi 
Borobudur dengan wilayah di sekitarnya 
sehingga dapat menjadi peluang untuk 
menambah lama tinggal wisatawan di 
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